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Contoh :

s 3l 3 ditulis mar’atun jamilah

2.  TaMarbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

debals ditulis fatimah
Syaddad (Tasydid, Geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

contoh:
(G ditulis rabbana
A ditulis al-birr
Kata Sandang

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

contoh:
Osaddll ditulis asy-syamsu
dab ditulis ar-rojulu
ol ditulis as-sayyidah

Vil



Kata sandang yang ditkuti oleh  “huruf qomariyah”
ditrangdliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

contoh:
adll ditulis al-qamar
adl ditulis al-badi
BREN] ditulis al-jalal
Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal katatidak ditransiterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /’/.
contoh:

<l ditulis umirtu

£t ditulis syai’un

viii



PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan kepada:

1. Allah SWT yang telah memberikan rahmat, kenikmatan, dan keberkahan dalam
hidup.

2. Kedua orang tua saya, ayah dan ibu yang selalu mendampingi serta mendidik
saya dengan kasih sayang, yang selalu mendoakan dan memberikan motivasi
dari awal hingga ahir pengerjaan skripsi ini.

3. Untuk kedua kakak dan adik saya yang senantiasa selalu memberikan semangat
dan dukungan dalam pengerjaan skripsi ini.

4. Sahabat-sahabat saya, M Hamdi, Bareta Ferin |, Fina Lulu Hasna S, Intan Nur
L, Lia Ainur R, Mila Diya R, Nisfa’ul Khusna, Elly Ani, Fadila Putri, Silviana
Arba, yang telah membantu, memberikan semangat dan dukungan selamaini.

5. Teman-teman saya, seluruh mahasiswaHukum Ekonomi Syariah angkatan 2017
yang telah membantu dan memberikan dukungan selamaini.

6. Kepada narasumber yang telah berpartisipasi dan membantu dalam penelitian

sKripsi ini.



MOTTO

“Sebaik-baiknya Manusia Adalah Yang Bermanfaat Bagi Orang Lain”



ABSTRAK

DIAN RESTU SALSABILA (NIM: 1217969). “Analisis Hukum Positif Dan
Hukum Islam Terhadap Pembatalan Sepihak Perjanjian Sewa Menyewa Rumah Di
Perumahan Kasaba Jalan Kanfer 1 No 6 Desa Kalisalak Kecamatan Batang”.
Skrips Jurusan Hukum Ekonomi Syariah IAIN Pekalongan Tahun 2021.

Perjanjian sewa menyewa rumah merupakan hal yang lazim dilakukan oleh
masyarakat. Salah satunya adalah sewa menyewa rumah di Perumahan Kasaba
Jalan Kanfer 1 No 6 Desa Kalisalak Kecamatan Batang. Dalam praktiknya, terjadi
pembatalan sepihak di dalam perjanjian. Kasus dalam penelitian, pembatalan
sepihak dilakukan oleh penyewa. Pembatalan tersebut tentunya sangat merugikan
pihak pemilik rumah. Hal ini menjadi ketertarikan bagi peneliti mengkaji secara
mendalam atas pembatalan sepihak yang dilakukan oleh penyewa. Adapun tujuan
dari pendlitian ini adalah untuk mengetahui praktik perjanjian sewa menyewa
rumah di Perumahan Kasaba Jadan Kanfer 1 No 6 Desa Kalisalak Kecamatan
Batang dan untuk mengetahui analisis hukum positif dan hukum islam terhadap
pembatalan sepihak perjanjian sewa menyewa rumah di Perumahan Kasaba Jalan
Kanfer 1 No 6 Desa Kalisadlak Kecamatan Batang. Selain itu kegunaan dari
penelitian ini adalah memberikan pengetahuan tentang bagaimana analisis hukum
adanya pembatal an sepihak dalam perjanjian sewamenyewadan menjadi gambaran
bagi masyarakat untuk mengetahui analisis hukum adanya pembatalan sepihak
perjanjian sewa menyewa.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dengan pendekatan sosiol ogi
hukum. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Metode analisis data dilakukan dengan reduksi, penygjian data, dan
kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa praktik perjanjian sewa
menyewa rumah di Perumahan Kasaba Jalan Kanfer 1 No 6 Desa Kalisalak
K ecamatan Batang telah sesual dengan syarat dan rukun perjanjian sewa menyewa
dalam hukum islam dan juga sesuai dengan syarat perjanjian dalam Pasal 1320
KUHPerdata. Terkait akibat hukum dari pembatal an sepihak dalam perjanjian sewa
menyewa yang dilakukan oleh penyewa menurut hukum islam, yaitu berakhirnya
akad karenaterminasi yang di fasakh berdasarkan kesepakatan bersama (al-igalah)
menjadikan para pihak yang melakukan akad sewa menyewa kembali ke status
semula seperti sebelum terjadinyakontrak. Sedangkan menurut hukum positif tidak
dilaksanakannya suatu perjanjian sehingga mengakibatkan pengembalian pada
posiss semula seperti sebelum terjadinya perjanjian dikarenakan penyewa
mel akukan wanprestasi.

Kata Kunci: Perjanjian, Sewa M enyewa, Pembatalan Sepihak
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Manusia merupakan mahluk ciptaan Tuhan yang mempunyai beberapa
kebutuhan dasar, yaitu kebutuhan ekonomi, kebutuhan psikis, kebutuhan
biologis, dan kebutuhan pekerjaan. Terpenuhinya kebutuhan kebutuhan tersebut
secara seimbang membahagiakan dan inilah tujuan hidup manusia. Untuk
mencapal kebahagiaan itu manusia harus mempunyai kemauan dan kemampuan
kerjakeras yang didukung oleh keahlian dan kerja sama dengan manusialain.

Sebagal mahluk sosial, manusia memerlukan hubungan dengan manusia
lain. Dalam hubungan tersebut, setiap manusia berpegang pada nilai-nilai dan
norma norma sebagai acuan perilakunya untuk di terapkan di kehidupannya.

Dalam hubungan manusia yang satu dengan manusia yang lain, keduanya
saling mempunyai kebutuhan satu samalain. Sehingga antara manusia yang satu
dengan yang lain saling melakukan interaks atau kegiatan sosial. Salah satu
interaksi manusia satu dengan yang lain yaitu interaksi dalam hal ekonomi yang
biasa disebut dengan muamalah.

Kata muamalat yang kata tunggalnya muamalah secara arti kata
mengandung arti “saling berbuat” atau berbuat secara timbal balik. Lebih
sederhana lagi “hubungan antara orang dengan orang”. Muamalah secara

etimologi mempunyai arti saling bertindak, atau saling mengamalkan.

11.

! Abdulkadir Muhammad, Etika Profesi Hukum, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2018), h.



Sedangkan muamalah secara terminologi yaitu aturan-aturan (hukum-hukum)
Allah yang mengatur manusia dalam kaitannya dengan urusan duniawi dalam
pergaulan sosial.?

Salah satu bentuk kegiatan manusia dalam bidang muamalah adalah
ijarah. Transaks ijarah merupakan salah satu bentuk kegiatan muamalah yang
sering dilakukan manusia untuk saling memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam
bahasa Arab ijarah disebut penyewaan. Sering juga berarti sewa jasa atau
imbalan. ljarah adalah transaksi yang memperjualbelikan manfaat suatu harta
benda, sedangkan kepemilikan pokok benda tersebut tetap pada pemiliknya.
Secaraidtilah terdapat beberapa definisi ijarah menurut ulamamazhab. Menurut
ulama mazhab Al-Hanafiyah, ijarah adalah akad atau transaksi manfaat dengan
imbalan. Sedangkan menurut ulama madzhab Al-Syafi’iyah, ijarah adalah
transaksi terhadap manfaat yang dikehendaki secarajelasdari hartayang bersifat
mubah dan dapat dipertukarkan dengan imbalan tertentu.®

Seperti dalam kegiatan muamalah disini menerapkan akad ijarah dalam
sewa menyewa rumah yang terdapat di Perumahan Kasaba Jalan Kanfer 1 No 6
Desa Kalisalak Kecamatan Batang. Dalam praktiknya kegiatan muamalah yang
termasuk ke dalam akad ijarah ini adanya unsur pembatalan sepihak di dalam
suatu perjanjian atau kesepakatan antara mu’jir (orang yang menyewakan)
dengan musta’jir (orang yang menyewa). Kasus dalam penelitian ini pihak yang

membatalkan adalah dari pihak musta’jir (orang yang menyewa). Y ang mana

2 Abdul Rahman Ghazaly,dkk, Figh Muamalat. (Jakarta: Kencana, 2010), h. 3.
3 Ahmad Sarwat, Muamalat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka |Imu, 2018), h. 115.



pembatalan secara sepihak tersebut sangat merugikan bagi mu’jir (orang yang
menyewakan) karena perjanjian akad ijarah atau sewa menyewa atas barang
kepemilikannya tersebut dibatalkan secara sepihak tanpa adanya alasan yang
pasti. Pada awalnya kesepakatan sewa menyewa rumah tersebut disepakati oleh
kedua belah pihak dengan saling rida dan kerelaan. Dan dalam kesepakatan
tersebut dituangkan ke dalam perjanjian di bawah tangan secara tertulis dan
bermaterai sertatanda tangan parapihak yang menyewa.

Menurut ulama Imam Hanafi perjanjian sewa menyewa itu bersifat
mengikat boleh dibatalkan apabila ada udzur dari salah satu pihak yang
melakukan perjanjian, seperti meninggal dunia atau gila (tidak dapat bertindak
secara hukum) artinya bahwa manfaat dari barang tersebut tidak dapat
diwariskan. Sedangkan menurut ulama Imam Syafi’i perjanjian tidak boleh
dibatal kan wal aupun sal ah satu pihak atau keduanyameninggal dunia, dijelaskan
bahwa manfaat barang sewaan itu dapat diwariskan.

Sedangkan menurut hukum positif perjanjian yang sah tidak dapat ditarik
kembali secara sepihak seperti yang tercantum di dalam pasal 1338 ayat (2)
KUHPerdata bahwa “Persetujuan-persetujuan itu tidak dapat ditarik kembali
selain dengan sepakat kedua belah pihak atau karena alasan-alasan yang oleh
Undang-Undang di nyatakan cukup untuk itu”. Dari pasal 1338 ayat (2)
KUHPerdata tersebut jelas bahwa perjanjian itu tidak dapat dibatalkan secara
sepihak, karena jika perjanjian dibatalkan secara sepihak berarti perjanjian
tersebut tidak mengikat diantara orang-orang yang membuatnya. Perjanjian

tersebut telah mengikat para pihak-pihaknyadan tidak dapat ditarik kembali atau



dibatalkan secara sepihak sgja. Dan jika perjanjian tersebut ingin ditarik kembali
atau dibatalkan harus memperoleh persetujuan oleh pihak lain terlebih dahulu.
Apabila ada aasan-alasan yang cukup menurut Undang-Undang perjanjian
tersebut dapat ditarik kembali atau dibatalkan secara sepihak.*

Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa ada perbedaan antara teori dan
praktik yang ada. Di dalam teorinya menurut hukum positif sebuah perjanjian
yang sah tidak dapat ditarik secara sepihak dan menurut hukum islam ulama
Imam Hanafi dan ulama Imam Syafi’i menjelaskan bahwa sebuah perjanjian
dapat dibatalkan dengan syarat yang ketat, artinya jika syarat tidak terpenuhi
maka perjanjian tidak boleh dibatalkan secara sepihak. Namun dalam praktiknya
pada kasus sewa menyewa rumah di Perumahan Kasaba Jalan Kanfer 1 No 6
Desa Kalisdak Kecamatan Batang salah satu pihak telah membatalkan
perjanjian sewa menyewa rumah sesuai dengan alasan yang mereka sampaikan.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
mengenai pembatalan sepihak perjanjian sewa menyewa rumah di Perumahan
Kasaba Jadan Kanfer 1 No 6 Desa Kalisadak Kecamatan Batang dengan
menggunakan perspektif hukum positif dan hukum islam. Oleh karena itu
penelitian ini dikemas dengan judul: "ANALISIS HUKUM POSITIF DAN
HUKUM ISLAM TERHADAP PEMBATALAN SEPIHAK PERJANJIAN
SEWA MENYEWA RUMAH DI PERUMAHAN KASABA JALAN

KANFER 1 NO 6 DESA KALISALAK KECAMATAN BATANG".

4 Gerry R. Weydekamp, “Pembatalan Perjanjian Sepihak Sebagai Suatu Perbuatan
Melawan Hukum”, Lex Privatium, Vol.1, No.4, Oktober 2013, h. 151.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, makamasalah yang akan diteliti adalah
sebagal berikut:

1. Bagaimana praktik perjanjian sewa menyewa rumah di Perumahan Kasaba
Jalan Kanfer 1 No 6 Desa Kalisalak Kecamatan Batang?

2. Bagaimana analisis hukum positif dan hukum islam terhadap pembatalan
sepihak perjanjian sewa menyewa rumah di Perumahan Kasaba Jalan Kanfer
1 No 6 DesaKalisalak Kecamatan Batang?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagal berikut:

1. Untuk mengetahui praktik perjanjian sewa menyewa rumah di Perumahan
Kasaba Jalan Kanfer 1 No 6 Desa Kalisalak Kecamatan Batang.

2. Untuk mengetahui analisis hukum positif dan hukum islam terhadap
pembatalan sepihak perjanjian sewa menyewa rumah di Perumahan Kasaba
Jalan Kanfer Desa Kalisalak Kecamatan Batang.

D. Kegunaan Pendlitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini akan memberikan pengetahuan tentang bagaimana

analisis hukum adanya pembatal an sepihak dalam perjanjian sewa menyewa.



2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat menjadi gambaran bagi masyarakat untuk
mengetahui analisis hukum adanya pembatalan sepihak perjanjian sewa
menyewa.
E. Penditian yang Relevan

Beberapa penelitian yang dapat dijadikan sebagai tinjuan pustaka dalam
penelitian ini, antaralain yaitu:

Pertama, Skripsi berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Sewa
Menyewa Stand Di Pasar Syariah Kuntisari Surabaya” yang ditulis oleh
Mahmud Y unus padatahun 2018. Peneliti membahas tentang pandangan hukum
isam terhadap pemutusan sepihak sewa menyewa stand serta menjelaskan
kedudukan hukum islam terhadap tidak dikembalikannya uang sewa.®
Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa sewa menyewa
stand pada pasar syariah adalah menggunakan akad ijarah, pedagang sebagai
musta’jir menyewa stand kepada pihak pasar (mu’jir) dengan membayar uang
sewa Rp.2.500.000 selama satu tahun dengan perpanjangan kembali. Namun,
dalam perjalanannya pedagang secara tiba-tiba mengalami pemutusan sepihak
oleh pihak pasar dan berujung pada tidak dikembalikannya uang sewa, hal ini
secara hukum islam dalam muamalah pemutusan sepihak tidak boleh dilakukan,
kecuali ada unsur syar’i yang bisa diterima dalam pemutusan akad ijarah

tersebut. Bahkan menurut ulama madzhab Hanafi, perjanjian sewa menyewaitu

5 Mahmud Yunus, “Tinjauan Hukum |slam Terhadap Praktik Sewa Menyewa Stand Di Pasar
Syariah Kuntisari Surabaya”, Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018).



bersifat mengikat kedua belah pihak, boleh dibatalkan secara sepihak apabila
terdapat udzur dari salah satu pihak yang melakukan perjanjian, seperti karena
meninggal dunia atau tidak dapat bertindak secara hukum (gila). Adapun
perbedaan antara penelitian ini dengan pendlitian yang dilakukan Mahmud
Y unus yaitu lebih difokuskan kepada pemutusan sepihak sewa menyewa stand
dengan tidak dikembalikannya uang sewa. Sedangkan persamaan antara
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Mahmud Y unus yaitu sama-
samamen;jelaskan tentang praktik sewa menyewa menurut hukum islam. Bahwa
pada kenyataannya tidak sesuai antara praktik di lapangan dengan prinsip akad
ijarah.

Kedua, Skripsi berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Sewa
Menyewa (ijarah) Kamar Indekos” yang ditulisoleh AstikaNur Dianingsih pada
tahun 2016. Peneliti membahas tentang pelaksanaan sewa menyewa (ijarah)
kamar indekos di kawasan kampus |AIN Purwokerto dilakukan dengan duaversi
ijab gabul.® Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa di
dalam akad yang tidak menjelaskan pelarangan pemanfaatan barang sewa oleh
pihak ketiga maka pihak ketiga halal untuk ikut serta memakai fasilitas kamar
milik penyewa (musta’jir) dan bagi pemilik kamar indekos (mu’jir) tidak
diperkenakan memasang tarif (charge) apabila pemanfaatan tersebut masih
dalam batas kewgjaran. Lain halnya dengan akad yang menjelaskannya, maka

pihak pemilik kamar indekos (mu’jir) diperbolehkan untuk menerapkan sistem

6 Astika Nur Dianingsih, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Sewa Menyewa (ijarah)
Kamar Indekos”, Skripsi, (Kalimantan: |AIN Palangka Raya, 2017).



charge kepada pihak ketiga. Kedua akad yang digunakan dalam perjanjian sewa
menyewa (ijarah) adalah sah baik menurut Hukum Islam maupun menurut
Hukum Positif. Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan Astika Nur Dianingsih yaitu lebih difokuskan pada akad sewa
menyewa yang dilakukan dengan dua versi ijab kabul. Sedangkan persamaan
antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Astika Nur Dianingsih
yaitu sama-sama menjelaskan tentang praktik sewa menyewa menurut
pandangan hukum islam. Bahwa pada kenyataannya tidak sesuai antara praktik
di lapangan dengan prinsip akad ijarah.

Ketiga, Skripsi berjudul “Analisis Hukum Islam dan Hukum Positif
Terhadap Praktek Pembatalan Sepihak oleh Konsumen GO-FOOD di PT. GO-
JEK Indonesia-Surabaya” yang ditulis oleh Febyolla Puteri Bianca pada tahun
2018. Peneliti membahas tentang praktik pembatalan sepihak oleh konsumen
GO-FOOD dan andlisis hukum isam dan hukum positif terhadap praktik
pembatalan sepihak oleh konsumen GO-FOOD di PT.GO-JEK.’ Berdasarkan
hasil dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa pembatalan sepihak
diakibatkan oleh 3 faktor. Faktor-faktor tersebut sangat merugikan driver baik
dari segi tenaga, segi financial, segi tidak dapat menerima orderan lain, segi
waktu dan segi performa menurun. Pembatalan pihak yang terjadi menurut
hukum issam haram dan melanggar dalam hukum positif. Karena dari

pembatalan sepihak tersebut dapat merugikan driver. Para ulama menjelaskan

7 Febyolla Puteri Bianca, “Analisis Hukum Islam dan Hukum Positif Terhadap Praktek
Pembatalan Sepihak oleh Konsumen GO-FOOD di PT. GO-JEK Indonesia-Surabaya”,Skripsi,
(Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018).



bahwa sewa menyewa (ijarah) tidak boleh dibatalkan tanpa izin pihak lain
karena terdapat hubungan timbal balik di dalamnya yaitu antara konsumen
(mu’jir) dan driver (musta’jir). Dijelaskan pula di dalam UU RI No.8 Tahun
1999 bahwa hak seorang pelaku usaha adalah menerima pembayaran sesuai
dengan kesepakatan. Maka apabila driver tidak mendapatkan haknya, ia dapat
menuntut ganti rugi kepada konsumen menggunakan pasal 1365 KUHPerdata.
Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
Febyolla Puteri Bianca yaitu lebih difokuskan pada pembatalan sepihak yang
dilakukan oleh konsumen terhadap driver online. Sedangkan persamaan antara
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Febyolla Puteri Bianca yaitu
sama-samamen; el askan tentang praktik pembatal an sepihak menurut pandangan
hukum islam dan hukum positif. Bahwa pada kenyataannya tidak sesuai antara
praktik di lapangan dengan ketentuan hukum islam dan hukum positif.
Keempat, Skripsi berjudul “Pembatalan Secara Sepihak Oleh Penyewa
Dalam Perjanjian Sewa Menyewa Sound System” yang ditulis oleh Sulistia
Liyani padatahun 2018. Peneliti membahas tentang pembatal an perjanjian sewa
menyewa sound system secara sepihak. Berdasarkan hasil dari penelitian
tersebut dapat diketahui bahwa perjanjian sewa menyewa sound system tidak
dapat dibatalkan secara sepihak, karena itu tidak alasan pembenar apapun bagi
pihak yang memutuskan perjanjian sewa menyewa secara sepihak, maka
perjanjian tersebut tidak mengikat diantara pihak-pihak yang membuatnya.
Pembatalan perjanjian sewa menyewa sound system secara sepihak dapat

digolongkan ke dalam wanprestasi, karena pihak penyewa telah melakukan



10

ingkar janji terhadap kesepakatan perjanjian yang sebelumnyatelah dibuat, dan
pihak penyewatidak memenuhi prestasi, sertatidak memenuhi ketentuan syarat
sahnya suatu perjanjian.® Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan Sulistia Liyani yaitu lebih difokuskan pada
pembatalan perjanjian sewa menyewa sound system. Sedangkan persamaan
antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Sulistia Liyani yaitu
sama-sama menjelaskan tentang pembatalan perjanjian sewa menyewa secara
sepihak menurut hukum positif. Bahwa pada kenyataannya tidak sesuai antara
praktik di lapangan dengan ketentuan yang ada.

Kelima, Skripsi berjudul “Tinjauan Yuridis Tentang Pelaksanaan
Perjanjian Sewa Menyewa Rumah Di Kecamatan Keses Kabupaten
Pekalongan” yang ditulis oleh Sri Widiarti pada tahun 2005. Peneliti membahas
tentang pelaksanaan perjanjian sewa menyewa rumah di Kecamatan Keses
Kabupaten Pekal ongan dari permulaan perjanjian sampai berakhirnya perjanjian
sewamenyewarumah. Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut dapat diketahui
bahwa prosedur perjanjian sewa menyewa rumah di Kecamatan Kesesi
Kabupaten Pekalongan pada umumnya dibuat secara lisan dan ada pula yang
dibuat secara tertulis di atas kertas biasa. Masyarakat di Kecamatan Kesesi
memilih cara seperti tersebut karenalebih mudah dalam pembuatannyadan tidak
memerlukan waktu yang lama serta biaya yang murah. Pelaksanaan perjanjian

sewa menyewa rumah di Kecamatan Kesesi objeknya adalah rumah dan benda-

8 Sulistia Liyani, “Pembatalan Secara Sepihak Oleh Penyewa Dalam Perjanjian Sewa
Menyewa Sound System”, Skripsi, (Surabaya: Universitas Jember, 2018).
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benda yang ada pada rumah tersebut. Permasalahan yang sering timbul dari
perjanjian sewa menyewa ini adalah masih ada penyewa rumah yang
meninggalkan rumah dan tidak memenuhi kewagjiban membayar uang sewa
rumah. Biasanya hal ini terjadi karena pemilik rumah tidak mengadakan
perjanjian sewa menyewa rumah secara tertulis dan hanya berpegang kepada
penyewa bahwa akan membayar uang sewa® Adapun perbedaan antara
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Sri Widiarti yaitu lebih
difokuskan pada prosedur dalam pembuatan suatu perjanjian sewa menyewa.
Sedangkan persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Sri
Widiarti yaitu sama-sama menjelaskan tentang sewa menyewa rumah. Bahwa
pada kenyataannya tidak sesuai antara praktik di lapangan dengan ketentuan
yang ada.
F. Kerangka Teoritik
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kerangka teori tentang
perjanjian dalam hukum positif dan perjanjian daam hukum islam. Teori
tersebut digunakan oleh peneliti sebagai rujukan untuk memecahkan masalah
dalam penelitian ini.
Regulasi perjanjian sewamenyewaterdapat dalam Bab V11 Pasal 1548 BW
yaitu “suatu perjanjian, dengan mana pihak yang satu mengikat dirinya dan

untuk memberikan kepada pihak yang lain kenikmatan dari sesuatu barang,

9 Sri Widiarti, “Tinjauan Yuridis Tentang Pel aksanaan Perjanjian Sewa Menyewa Rumah Di
Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan”,Skripsi, (Semarang: Universitas Negri Semarang,
2005).
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selama suatu waktu tertentu dan dengan pembayaran sesuatu harga, yang oleh
pihak tersebut belakangan itu disanggupi pembayarannya”.°

Perjanjian atau kontrak diatur Pasa 1313 KUHPerdata, dimana yang
dimaksud degan perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu pihak atau
lebih mengikatkan diri terhadap satu orang atau lebih. Sedangkan menurut
doktrin (teori lama) yang disebut perjanjian adalah perbuatan hukum
berdasarkan kata sepakat untuk menimbulkan akibat hukum. Menurut teori baru
yang dikemukakan oleh Van Dunne, yang dimaksud dengan perjanjian adalah
suatu hubungan hukum antara dua pihak atau lebih berdasarkan kata sepakat
untuk menimbulkan akibat hukum.**

Asas pacta sunt servanda pada pasal 1374 ayat (1) BW (lama) atau pada
Pasal 1338 ayat (1) KUHPerdata: “semua persetujuan yang dibuat secara sah
berlaku sebagai Undang-Undang bagi mereka yang membuatnya”. Ungkapan
pacta sunt servanda diakui sebagai aturan bahwa semua persetujuan yang dibuat
oleh manusiasecaratimbal balik pada hakikatnyabermaksud untuk dipenuhi dan
jikaperlu dapat dipaksakan, sehinggamengikat secara hukum. Dengan katalain,
perjanjian yang dibuat secara sah berlaku seperti berlakunya Undang-Undang
bagi para pihak yang membuatnya. Artinyabahwa para pihak harus menaati apa

yang telah mereka sepakati bersama dengan melalui isi perjanjian tersebut.*?

10 Muhammad Teguh Pangestu, Pokok Pokok Hukum Kontrak, (M akassar: CV. Social Politic
Genius, 2019), h. 157.

1| Gusti Ngurah Anom, “Addendum Kontrak Pemborongan Perspektif Hukum Perjanjian
Di Indonesia”, Jurnal Advokasi, VVol.5 No.2, September 2015, h. 186.

12 Niru Anita Siaga, “Peranan Asas Hukum Perjanjian Dalam Mewujudkan Tujuan
Perjanjian”, Binamulia Hukum, VVol.7, No.2, Desember 2018, h. 116.
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Pembatalan perjanjian bertujuan membawa kedua belah pihak kembali
pada keadaan sebelum perjanjian diadakan. Jika suatu pihak telah menerima
sesuatu dari pihak lainnya, baik uang ataupun barang, maka uang atau barang
tersebut harus dikembalikan. Pembatalan sepihak atas suatu perjanjian dapat
diartikan sebagal ketidaksediaan salah satu pihak untuk memenuhi prestasi yang
telah disepakati kedua belah pihak dalam perjanjian.

Berdasarkan Pasal 1338 ayat (2) KUHPerdata tersebut, jelas bahwa
perjanjian itu tidak dapat dibatalkan secara sepihak, karena jika perjanjian
tersebut dibatalkan secara sepihak, berarti perjanjian tersebut tidak mengikat
diantara orang-orang yang membuatnya. Jika dilihat dari Pasal 1266 dan Pasal
1267 KUHPerdata, maka jelas diatur mengenai syarat batal jika salah satu pihak
tidak memenuhi kewajibannya.’® Selanjutnya, dalam perspektif hukum islam,
perjanjian disebut dengan akad. Akad merupakan suatu perbuatan yang sengaja
dibuat atau dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan berdasarkan keridhoan
pada masing-masing pihak yang melakukan akad dan memiliki akibat hukum
yang baru bagi mereka dua orang atau lebih yang melakukan akad.*

Asas yang berasal dari hadis Nabi Muhammad SAW yang artinya:
“orang-orang muslim itu terikat kepada perjanjian-perjanjian (Klausul-
klausul) mereka, kecuali perjanjian (Klausul) yang mengharamkan yang halal

atau menghalalkan yang haram”.

13 Pahlefi, “Klausa Pembatalan Sepihak Dalam Perjanjian Menurut Peraturan Perundang-
Undangan”, Vol.2, No.2, Oktober 2019, h. 74-75.

14 Eka Nuraini Rachmawati dan Ab Mumin bin Ab Ghani, “Akad Jual Beli Dalam Perspektif
Fikih Dan Praktiknya Di Pasar Modal Indonesia”, Al-‘Adalah, Vol. XI1, No. 4, Desember 2015, h.
786.
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Dari arti hadis tersebut dapat dipahami bahwa setiagp orang yang
mel akukan perjanjian terikat kepadaisi perjanjian yang telah disepakati bersama
pihak lain dalam perjanjian. Sehingga seluruh isi perjanjian adalah sebagai
peraturan yang wajib dilakukan oleh para pihak yang mengikatkan diri dalam
perjanjian.’® Terdapat berbagai macam jenis akad. Berdasarkan ketentuan akad
perjanjian sewa menyewa rumah yang terjadi di kota Batang, dalam perspektif
hukum Islam akad tersebut termasuk dalam kategori akad ijarah. ljarah
merupakan mengambil manfaat atas suatu barang atau suatu jasa dengan jalan
penggantian, yaitu dengan membayar sewa atau upah dalam kurun waktu
tertentu sesuai dengan kesepakatan. '

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research).
Field research adalah bentuk penelitian yang bertujuan mengungkapkan
makna yang diberikan oleh anggota masyarakat pada perilakunya dan
kenyataan masyarakat sekitar. Dalam hal ini, penelitian dilakukan terhadap
peristiwa hukum yang dilakukan oleh penyewa atas tindakan hukumnya
ketika melanggar perjanjian atau melakukan pembatalan secara sepihak di

dalam perjanjian.

15 Akhmad Hulaify, “Asas-Asas Kontrak (Akad) Dalam Hukum Syariah”, At-Tabdir, Vol.3
No.1, 2019, h. 51.

16 Mahmudatus Sa’diyah, Figh Muamalah Il Teori dan Praktik, (Jepara: Unisnu Press, 2019),
h. 72.
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2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan sosiologi hukum.
Pendekatan sosiologi hukum merupakan pendekatan yang hendak mengkaji
hukum dalam konteks sosial. Hasil yang diinginkan adalah menjelaskan dan
menghubungkan, menguji dan juga mengkritik bekerjanya hukum formal di
dalam masyarakat. Bagaimanapun hukum selalu bertautan dengan individu
dan masyarakat, sehingga bekerja hukum itu tidak lepas dari realitas sosia
dimana pun hukum itu bersemai. Hukum dihadirkan agar individu dan
masyarakat berperilaku sebagaimanayang dikehendaki oleh hukum.!” Seperti
hal nya penerapan hukum formal di dalam praktik parapihak yang melakukan
perjanjian sewa menyewa rumah di Perumahan Kasaba Jalan Kanfer 1 No 6

DesaKalisalak Kecamatan Batang.

3. Sumber Data Penelitian
a Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber bahan atau dokumen yang
dikemukakan sendiri oleh orang atau sekelompok orang yang hadir pada
waktu kejadian tersebut berlangsung tidak melalui media perantara,
sehingga data tersebut dapat dijadikan sebagai saksi dan kemurnian isi
sumber bahan lebih untuk dapat dipercaya. Sumber data primer pada
penelitian ini yaitu hasil wawancara antara pihak pemilik rumah dengan
pihak penyewa rumah di Perumahan Kasaba Jalan Kanfer 1 No 6 Desa

Kalisalak Kecamatan Batang.

17 Bachtiar, Metode Penelitian Hukum, (Tangerang Selatan: UNPAM PRESS, 2018), h. 89.
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b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber bahan kaian yang
digambarkan oleh bukan orang atau sekelompok orang melainkan mela ui
media perantara. Data yang dipergunakan sebagai rujukan seperti koran,
jurnal, buku-buku, dan referensi lain yang terkait.’® Sumber data sekunder
pada penelitian ini terkait sumber dari buku-buku, jurna yang diambil
sebagal bahan pustaka yang terkait dengan masalah yang diteliti oleh
peneliti yaitu perjanjian, perjanjian sewamenyewa, akad, dan ijarah (sewa
menyewa).
4. Metode Pengumpulan Data
Berdasarkan judul yang peneliti kemukakan di atas, pendliti
memperoleh data-data yang diperlukan dengan menggunakan beberapa
metode, antaralain yaitu:
a Metode Observasi
Observasi adal ah bagian dalam pengumpulan data. Observasi berarti
mengumpulkan data secaralangsung dari lapangan. M etode observasi atau
pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan
panca indera mata dan dibantu dengan panca indera lainnya untuk
menggambarkan keadaan berdasarkan pengamatan diri sendiri untuk
memperoleh ketepatan hasil penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti akan

menggunakan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian ini

18 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Y ogyakarta: Pustaka Ilmu,
2020), h. 103-104.
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yaitu kepada para pihak yang melakukan sewa menyewa rumah di
Perumahan Kasaba Jalan Kanfer 1 No 6 Desa Kalisdak Kecamatan
Batang.
. Metode Wawancara

Wawancara merupakan aat re-cheking atau pembuktian terhadap
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara
adalah proses memperoleh keterangan sebagai tujuan penelitian dengan
cara tanya jawab dan saling bertatap muka antara kedua belah pihak.
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada pihak pemilik rumah
dan pihak penyewarumah di Perumahan Kasaba Jalan Kanfer 1 No 6 Desa
Kalisalak Kecamatan Batang.
. Metode Dokumentasi

Selain melalui teknik observasi dan wawancara juga dapat melalui
metode dokumentasi. Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang
berarti barang tertulis. Metode dokumentasi adalah motode pengumpulan
data yang digunakan untuk menelusuri data historis. Dokumentasi bisa
diperoleh melalui fakta yang tersimpan berbentuk surat, catatan harian,
arsip foto, jurna kegiatan dan lain sebagainya. peneliti menggunakan
metode ini sebagal cara untuk mengumpulkan data secara tertulis yang
bersifat dokumenter yang diperoleh secara langsung dari pihak pemilik
rumah dan pihak penyewarumah di Perumahan Kasaba Jalan Kanfer 1 No

6 Desa Kalisalak Kecamatan Batang.
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5. Metode Andlisis Data
Anadlisis data yaitu upaya untuk mengungkapkan makna dari data
penelitian dengan caramengumpulkan data sesuai dengan klarifikasi tertentu.
Analisis data kualitatif berkaitan dengan data yang berupa kata atau kalimat
yang dihasilkan dari objek penelitian serta berkaitan dengan suatu objek
penelitian. Di dalam teknik analisis data peneliti terjun langsung ke lapangan,
mempelgari, menganalisis dan menarik kesimpulan yang akan menjadi
sebuah hasil penelitian dari kegjadian yang ada di lapangan. Oleh karena itu
peneliti akan melakukan teknik analisis data melalui tahapan:
a Reduks Data
Reduks data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok dan
yang penting. Proses ini dilakukan oleh peneliti secaraterus menerus saat
melakukan penelitian untuk menghasilkan catatan inti dari data yang
diperoleh dari hasil penggalian data. Peneliti melakukan reduksi datayang
bertujuan untuk menyederhanakan data yang diperoleh saat melakukan
penggalian data di lapangan secaralangsung.
b. Penygjian Data
Penygjian data yaitu sekumpulan informasi selama melakukan
penelitian di lapangan yang sudah tersusun untuk memberikan
kemungkinan adanya suatu penarikan kesimpulan tanpa mengurangi is
dari data-data yang diperoleh. Dalam hal ini peneliti berupaya untuk
mengklarifikaskan dan menygjikan data sesual dengan pokok

permasal ahan yang ada.
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c. Kesimpulan
Kesimpulan merupakan bagian dari tahap ahir dalam proses analisis
data. Pada bagian ini peneliti menyampaikan kesimpulan dari data-data
yang diperoleh dengan tahapan reduksi data dan penyajian data.*®
6. Validitas Data

Setelah peneliti mendapatkan sebuah data dari hasil penelitian, data-
data yang diperoleh perlu dilakukan uji keabsahan data. Dalam hal ini peneliti
mel akukan teknik pemeriksaan keabsahan data (validitas data) dengan teknik
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
cara memanfaatkan sesuatu yang lain diluar dataitu sendiri, untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.

Triangulasi yang digunakan peneliti di dalam penelitian ini yaitu
triangulasi sumber. Triangulasi sumber berarti membandingkan atau
mengecek ulang dergjat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
sumber yang berbeda®® Dalam hal ini, pendliti tidak hanya melakukan
wawancara dengan salah satu pihak sgja, tetapi perlu adanya kedua pihak
yaitu pemilik rumah dan pihak penyewa.

H. Sistematika Penulisan
Dalam rangka mempermudah pemahaman dan pembahasan dalam
proposal ini, maka peneliti akan mengelompokan menjadi lima bab. Adapun

sistematika dalam penyusunan proposal ini adalah sebagai berikut:

19 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Y ogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), h. 120-124.

2 Bachtiar S Bacri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian
Kualitatif”, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol.10, No.1, April 2010, h. 55-56
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Bab satu: Pendahuluan. Bab ini memuat Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Pendlitian, Kegunaan Penelitian, Penelitian yang
Relevan, Kerangka Teoritik, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.

Bab dua: Tinjauan Umum tentang Perjanjian Sewa Menyewa dalam
Hukum Positif dan Hukum Islam. Bab ini akan menguraikan tentang teori yang
memuat: Pengertian dan Dasar Hukum Perjanjian, Syarat Perjanjian, Unsur-
Unsur Perjanjian, Asas-Asas Perjanjian, Pembatalan Sepihak dalam Perjanjian,
Perjanjian Sewa Menyewa Rumah dalam Regulass Hukum Positif, Akibat
Hukum dalam Perjanjian, Pengertian Perjanjian, Tujuan Akad, Rukun dan
Syarat Akad, Macam-Macam Akad, Akad ljarah, Hukum ljarah dan Dasar
Hukum ljarah, Rukun dan Syarat ljarah, Macam-Macam ljarah, Hak dan
Kewajiban Para Pihak, Berakhirnya Akad ljarah.

Bab tiga: Praktik Perjanjian SewaMenyewaRumah Di Perumahan Kasaba
Jalan Kanfer 1 No 6 Desa Kalisalak Kecamatan Batang. Bab ini berisi tentang
praktik perjanjian sewa menyewa rumah di Perumahan Kasaba Jalan Kanfer 1
No 6 Desa Kalisalak Kecamatan Batang.

Bab empat: Analisis Perjanjian Sewa Menyewa Rumah Di Perumahan
Kasaba Jalan Kanfer 1 No 6 DesaKalisalak Kecamatan Batang dalam perspektif
hukum positif dan hukum islam. Bab ini berisi tentang analisis praktik perjanjian
sewamenyewarumah di Perumahan Kasaba Jalan Kanfer 1 No 6 DesaKalisalak
Kecamatan Batang dan analisis terhadap perjanjian sewa menyewa rumah di
Perumahan Kasaba Jadan Kanfer 1 No 6 Desa Kalisaak Kecamatan Batang

dalam perspektif hukum positif dan hukum islam.
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Bab lima: Penutup. Bab ini berisi uraian tentang kesimpulan dan saran.
K esimpulan merupakan jawaban singkat atas rumusan masal ah yang ditanyakan

dan saran merupakan saran yang diberikan setelah penelitian ini dilakukan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan
Setelah peneliti melakukan penelitian maka dapat diambil kesimpulan
bahwa sebagai berikut:

1. Pada praktiknya perjanjian sewa menyewarumah di Perumahan Jalan Kanfer
1 No 6 DesaKalisalak Kecamatan Batang dilakukan berdasarkan kesepakatan
antara pemilik dan penyewa yang tidak jauh berbeda dengan sewa menyewa
rumah pada umumnya yaitu dengan menggunakan akad ijarah. Perjanjiannya
telah sesuai dengan syarat sah perjanjian, sebagaimana yang diatur di dalam
Pasal 1320 KUHPerdata. Selain itu, perjanjian antara pemilik dan penyewa
rumah juga telah memenuhi rukun dan syarat perjanjian menurut hukum
islam.

2. Analisis hukum positif dan hukum islam terhadap pembatalan perjanjian
secara sepihak tidak sesuai karena bertentangan dengan Pasal 1338
KUHPerdata dan di dalam hukum islam menurut ulama lmam Hanafi dengan
ulama Imam Syafi’i dimana mengatur pembatalan boleh dilakukan namun
dengan aasan yang ketat, seperti meninggal dunia dan para pihaknya
kehilangan kecakapan dalam bertindak hukum. Tetapi, menurut hukum
positif pembatalan perjanjian sewa menyewa rumah yang dilakukan oleh
penyewa mengakibatkan pengembalian pada posis semula sebagaimana
halnya sebelum terjadinya perjanjian. Sedangkan menurut hukum islam

dengan adanya fasakh para pihak yang berkontrak kembali ke status semula

74
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seperti sebelum terjadinya kontrak. Akad ijarah tersebut menjadi fasakh
karena berdasarkan kesepakatan bersama para pihaknya (al-igalah).
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang peneliti uraikan di atas maka saran yang
dapat peneliti sasmpaikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi pihak pemilik rumah
Diharapkan pihak pemilik rumah supaya lebih berhati-hati dalam
melakukan perjanjian sewa menyewa. Kedepannya jika melakukan praktik
sewa menyewa lebih diketatkan lagi terkait perjanjiannya supaya pihak
penyewa tidak melakukan hal yang semena-mena. Dan dapat menerima
dengan baik atas pembatalan perjanjian tersebut.
2. Bagi pihak penyewa rumah
Diharapkan supaya kedepannya jika akan melakukan perjanjian sewa
menyewa dengan sigpapun itu tidak mengulangi hal yang sama karena hal
tersebut tentunya sangat merugikan orang lain. Selain itu juga harus
mengetahui hak dan kewajiban yang menjadi tanggung jawabnya sebagai

penyewa rumah.
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Lampiran 1

TRANSKIP WAWANCARA

NamaNarasumber  : Bapak Munadji

Selaku : Pihak pemilik rumah

Tanggal : 12 September 2021

Tempat : Batang, rumah Bapak Munadji

Peneliti : Dengan bapak siapa?

Narasumber : Saya Bapak Munadji

Peneliti : Apakah benar bapak menyewakan rumah?

Narasumber : lyadulu pernah

Peneliti : Sudah berapa kali menyewakan rumahnya?

Narasumber : Baru satu kali tahun 2019

Peneliti : Dimana alamat rumah bapak yang disewakan?

Narasumber : Perumahan Kasaba Jdan Kanfer 1 No 6 Desa Kalisaak
Kecamatan Batang

Pendliti . Apa adasan bapak menyewakan rumah?

Narasumber : Karena saya itu punya dua rumah, sempat ditinggali sebelum di
kontarakan itu tahun 2018 selama tiga bulan tetapi karena ribet
bolak balik ahirnya rumahnya sempat dikosongkan, kemudian
mempunyai ide untuk dikontrakin ga biar ada yang merawat
rumahnya dan nggak kosong

Peneliti : Berapa rumah bapak yang disewakan?

Narasumber : Cumasatu

Peneliti : Bagaimana sistem pemasangan iklannya?

Narasumber : Pada waktu itu saya mengaplod di marketplace menggunakan
akun facebook saya, disitu saya memasang foto seluruh ruangan
rumah dan saya memberikan keterangan detail spesifikasi
rumahnya di postingan sayaitu

Penliti : Apakah dengan cara seperti itu banyak yang berminat untuk
menyewa rumah bapak?

Narasumber : Banyak yang mengirim pesan sama saya, ada beberapa orang
yang tanya-tanya dan sudah melihat kondisi rumahnya tetapi tidak
jadi menyewa

Pendliti : Bagaimana spesifikas dari rumah tersebut?

Narasumber : Spesifikasinya rumahnya itu ada dua lantai, dua kamar tidur, satu
kamar mandi, garasi, dapur, ruang tamu, teras, sama jemuran.
Kalau total luas bangunan sgjumlah 72 m?, listrik 450 watt dan air
nyapaka PDAM

Peneliti . Apakah sebelumnya pihak penyewa melihat kondisi rumahnya?

Narasumber : lya, sebelumnya penyewa minta melihat kondisi rumah yang
sebenarnya dulu karena katanya kalau melihat melalui foto gja
kurang puas

Peneliti . Apakah sebelum adanya penetapan biaya sewa ada proses tawar

menawar?



Narasumber

Pendliti

Narasumber

Pendliti

Narasumber

Pendliti
Narasumber

Pendliti

Narasumber

Pendliti
Narasumber
Pendliti

Narasumber
Pendliti

Narasumber

Pendliti

Narasumber

. Pastinya iya, penyewa menawar tadi nya saya memberikan harga
sebesar Rp. 8.000.000 tetapi karena penyewa menawar menjadi
Rp. 7.000.000 pertahun

. Berapa masa sewa dalam perjanjian sewa menyewa tersebut?

. Satu tahun, sebelumnya saya menawarkan dulu kepada penyewa
mau menyewa dalam waktu bulanan atau tahunan, tetapi pada
ahirnya penyewa memilih untuk menyewa dalam waktu satu tahun

. Setelah penyewa sepakat akan menyewa rumah bapak, kemudian
bagai mana sistem pembayaran sewanya?

. Pada saat itu penyewa meminta kepada saya untuk membayar
dengan dua tahap dan saya mengikuti permintaan penyewa sgja,
pertama membayar uang muka dulu sgjumlah Rp. 500.000 rupiah,
kemudian satu hari kemudian penyewa melunasi kekurangan biaya
sewa nya sejumlah Rp. 6.500.000 rupiah

: Dalam bentuk apa perjanjian sewa menyewa rumah tersebut?

. Setelah penyewa sudah pelunasan pembayaran pada saat itu saya
meminta penyewa untuk menandatangani perjanjian di bawah
tangan yang saya buat. Setelah itu saya menyerahkan kunci rumah
kepada penyewa

: Apa alasan bapak menggunakan perjanjian secaratetulis di bawah
tangan mengapa tidak memilih untuk menggunakan akta notaril
dihadapan notaris?

: Karena kalau menggunakan akta notaril mengel uarkan biaya yang
banyak, yang penting saya punya bukti yang kuat kalau ada hal-hal
yang tidak diinginkan terjadi

: Apakah pihak penyewa menyetujui adanya perjanjian tersebut?

. lya, sepakat dan menyetujui

: Apakah ada bukti yang diterima oleh pihak penyewa rumah
setelah pembayaran sewa?

: Hanya kuitansi yang saya serahkan kepada penyewa

: Apakah ada kendala, kendala atau masalah apa di perjanjian sewa
menyewa rumah saudara?

. Pada saat itu penyewa sudah menempati selama beberapa
minggu, tiba-tiba penyewa mendatangi rumah saya menyampaikan
bahwa tidak akan menyewa rumah lagi membatalkan secara
sepihak sgja padahal di awal perjanjian tidak ada masalah di
perjanjiannya dan kondisi rumahnya semua nya baik-baik sgja

. Apakah bapak bertanya kepada penyewa alasan membatalkan
begitu sgja?

. Saya pada saat itu tanya kepada penyewa terkait alasan dia, tetapi
dia hanya menjawab tidak apa-apa hanyaingin membatalkan sgja



TRANSKIP WAWANCARA

NamaNarasumber : Bapak Mahbub

Selaku : Pihak penyewarumah

Tanggal : 14 September 2021

Tempat : Batang, rumah Bapak Mahbub

Peneliti : Dengan bapak siapa?

Narasumber : Saya Mahbub

Peneliti : Apakah benar pernah menyewa rumah?

Narasumber : lya, sayapernah

Peneliti : Sudah berapa kali menyewa rumah?

Narasumber : Duakali ini, sebelumnya saya sudah pernah menyewa

Pendliti : Apa dasan saudara mel akukan perjanjian sewa menyewa rumah?

Narasumber : Karena, pada saat itu pekerjaan saya pindah jadi memilih untuk
menyewa

Peneliti : Berapa lama masa sewa perjanjian sewa menyewa rumahnya?

Narasumber : Sayamenyewa satu tahun dulu

Peneliti . Apakah pada saat sebelum penetapan biaya sewa menyewa
saudara melakukan proses tawar menawar harga?

Narasumber : lya, saya menawar kepada pemilik untuk menurunkan harga sewa
nya yang tadinya 8.000.000 menjadi 7.000.000, saya menawar
harga nya karena rumah dan fasilitasnya yang kurang memenuhi
seperti luas tanah dan watt listrik yang kecil.

Peneliti : Bagaimana sistem pembayaran sewa menyewa saudara yang
dilakukan dengan pihak pemilik rumah?

Narasumber : Pada saat itu saya membayar dengan dua tahapan pertama uang
muka dulu sebesar Rp. 500.000 selanjutnya melakukan
pembayaran pelunasan sejumlah Rp. 6.500.000

Peneliti : Apakah di dalam sewa menyewa tersebut terdapat perjanjiannya?
Jika ada dalam bentuk apa perjanjian tersebut?

Narasumber : Perjanjian nya dibawah tangan yang dibuat oleh pemilik rumah
pada saat itu saya disuruh tanda tangan setelah itu diminta pihak
pemilik lagi sayatidak diberi salinan perjanjiannya

Peneliti : Apa ada bukti yang diterima oleh saudara sebagai pihak penyewa
setelah saudara membayar biaya sewanya?

Narasumber : Diberi bukti kuitansi setelah pelunasan pembayaran uang sewa

Pendliti : Apakah dalam perjanjian tersebut ada kendala yang dilakukan
pemilik rumah?

Narasumber : Dari awa semua nya berjalan baik, sampa saya sepakat akan
menyewa dan pada saat pelunasan pembayaranpun saya langsung
diberi kunci rumah oleh penyewa

Peneliti . Apakah dalam sewa menyewa rumah tersebut bapak berlanjut

sampal waktu sewa selesai?



Narasumber : Nggak, setelah kira-kira dua minggu menempati rumah saya
menemui pemilik untuk membatalkan sewa nya. Pada saat itu saya
menyampaikan dengan cara yang baik kepada pihak pemilik

Pendliti . Apakah ada aasan yang bapak utarakan kepada pemilik rumah
terkait tidak ingin melanjutkan untuk menyewa rumah lagi?

Narasumber : Pada waktu itu saya hanya menyampaikan ingin membatalkan
sgja bahwa tidak ingin melanjutkan utnuk menyewa lagi hanya itu
sgja sayatidak menyampaikan alasannya

Penliti . Apakah pihak pemilik menerima dengan bak bapak
menyampaikan pembatalan perjanjian sewa rumah tersebut?

Narasumber : iya menerima, pada saat itu saya juga meminta kembalian uang
sewa nya kepada pemilik
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